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51  Keslmpulan
Berdasarkan hasil ekspenmen dan snalisis yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai benkut.

Model LSTM mampu memprediksi Mpenutupan saham BBCA dengan
kinerja terbaik pada seguence femgth 14 o, yaitu MAPE sebesar . 23%, MAE
sebesar Rp/ 111,70, dun RMSE sebesar Rp 141,65, Nilai MAPE tersebut
termasuk dalam kﬂ:’l akarasi sangal baik. Pada sequeniee Jength lainnya,
Lﬂﬂﬁ mencatatkan mﬂﬁ berkisar antara l.% J:ungﬁ I 1 1%, Model
'Imﬁanmr mencam_ﬂue:r]:l terbaik padxw hmh 3 hari dengan
MAPE schesar | A%, MAE sebesar Rp 127 99, dan RMSE sehesar Rp 161,13
yang juga termasuk dalam kategori akurasi sangat bﬂ.Mmgngﬂr
lninnya, Tronsformer mencatatkon MAPE berkisar antam 2.03% hingga
Em perbandingan nilsi MAE, RMSE. dan MAPE, nm&lISTM
secara konsisten mengungauli Transformer pada u.pﬁi:i;{hmmqumu
length yang diuji, yaitu pada sequence lemgih 5, 7, dan 14 hari. Transformer
m‘l.ll pada sequence lengeh 3 han, sedangkan pada seguence fength 10 hari
mpnﬁumﬁﬁknpﬁﬁpn berdasarkan Diebold-Mariano Test. Rata-
mtl m mm IM lebih rBﬂM. Mlnghm Transformer
schesar 3.56%: Setiin lebilr akirat, memjum performa yang
lebih konsisten ymgmmm% error yang lebih kecil
pada empat dan lima variast segeence femgth, sertn memiliki kecenderungan
vang lebih kecil untuk memprediksi terlalu rendah atau teralu tingei, yang
dibuktikan dengen rota-rata errer yang mendekati nol. yaitu Bp 2. poda
konfigurasi optimalnya. Hasil Diebold-Mariano Test juga mengonfirmasi
bahwa perbedaan performa bersifat signifikan secara statistik dengan p-value
tebih kectl dari 0,05 pada empat dan lima vanas) seguence length. Dengan
demikian, LSTM dapat dinyatakan sebagai model yang memiliki tingkat
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kesalahan prediksi paling rendah untuk data saham BBC A,

Variasi sequence fength lerbukt memengarohi performa prediksi kedun model.
LSTM menunjukkan performa vang relatif stabil pada rentang 3 hingga 14 hari,
dengan sequence fength optimal 14 hari vang menghasilkan MAPE terendah
sebesar 1,23%. Sebaliknya, Transformer sangat sensitif terhadap pemilihan
sequence length dengan fluktuasi MAPE yang cukup lebar, dani 1,40% pada
sequence lemgth 3 hari hingga 5.26% pads sequence length 14 hari.
Transformer mencapa pfrﬁmnu]ﬂ]mﬂ ﬁ._ﬂ.t_-_.mumn: fength 3 han, dan
performanys cenderung menurun seiing bertambahnya sequence fength.
Temuan inf menegaskan th‘pﬂmlﬂmn Sequece -"ﬂﬂh gmg tepat sangat
memengaruhi performa mode!, terutama untuk Transformer.

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini.

heberapa saran dapat diberikan untuk penelitian selanjutmyn.

1

I.’uqmim fyperparameter yang lebih menyeluruh. Mengingat penyesuaian
hvperparameser dalam penelitian ini belwm dilakukan secars meny@luruh,
penelitian selanjutnys disarenkan untuk melakukan eksplorasi konfigurasi
Jyperparameter yang lebih luas guna menemukan mmm yang lebih
aptimal bagi kedua model.

mehi!nﬁ‘lm-dmul. Mengingat penelitian ini hamya menggunakan fitur
OHLCV,  selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan fitur-
ﬁmw mﬁmhm kondisi makroekonomi, atau indikator
teknikal yang berpotensi meningkatkan akurasi prediksi.

Evaluasi lebih lanjut terhadap hasil prediksi. Penelitian ini telah mengukur
akurasi prediksi menggunakan metnk statistik berups MAE, RMSE. dan
MAPE. Untuk memperkaya temuan, penelitian selanjutnya dapat melenglkapi
analisis dengan menguji apakah hasil prediksi model dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, misalmya melalui
simulasi jual beli saham yang didasarkan pada hasil prediksi model.
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